BAB IV

KESIMPULAN

Tari Lukah Gilo merupakan salah satu kesenian yang hidup dan berkembang
di Sijunjung, Sumatera Barat yang sarat dengan kekuatan supranatural dan unsur
magis. Dilakukan oleh beberapa orang. laki-laki yang berperan sebagai penari dan
seorang kulipah (pawang),~tari “ini menggunakan lukah (bubu) sebagai properti
utamanya. Keunikan pada tarian ini terletak pada propertitlukah yang dapat bergerak
sendiri seolah menari-nari, setelah"dibacakan mantra oleh kulipah, sehingga lukah
tersebut akan melompat-dan juga imenari tanpa digerakkan oleh seseorang. Pada
dasarnya, tarian ini berupa kontrol atau-pengendalian lukah(bubu) oleh para penari
yang akan berusaha.membuat lukah tetap berdiri tegak.

Terbentuknya_kesenian Lukah Gilo diyakini berlatar belakang situasi dan
kondisi kehidupan masyarakat-Sujunjung, yaitu-terinspirasi dari cerita Duhak, seorang
warga Sijunjung yang gemar mencari ikan di sungai dengan menggunakan lukah
(bubu), vyaitu alat penangkap ikan. Namun karena kesombongannya, salah seorang
warga memantrai lukahnya agar ikan tangkapannya tumpah, melihat lukah yang
dimanteri tersebut dapat bergerak sendiri tanpa digerakkan lalu munculah ide untuk

membuat kesenian dengan menggunakan lukah.
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Dari penyajiannya, tari Lukah Gilo di Sijunjung terbagi menjadi tiga
tahapan penyajian, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup.
Tahap persiapan merupakan tahap dimana segala kebutuhan pertunjukan akan
disiapkan, mulai dari mempersiapkan lukah, dan menghias lukah menyerupai boneka.
Tahap pelaksanaan atau pementasan dipimpin oleh kulipah dengan menghadirkan jin
untuk meng-gilo-kan lukah, dan tahap penutup yang merupakan akhir dari
pertunjukan tari Lukah Gilo. Pada tahapan ini tidak semua jin yang masuk ke dalam
lukah akan dikeluarkan eleh kutipah. Jin dapat-pergi:sendiri ketika penari merasakan
lelah dan melepaskan yang kemudian lukah akan terjatuh ke'tanah.

Tari Lukah/Gilo di Sijunjung dikemas dengan sederhana dan sebagai sarana
hiburan tanpa meninggalkan unsur magis di dalamnya. Pertunjukan tari Lukah Gilo di
Sijunjung tidak 'menggunakan sesaji-sebagai' media untuk/memanggil jin yang akan
dimasukkan ke dalam.lukah. Tidak adanya sesaji dikarenakan jin tidak diperlakukan
istimewa dan tidak dv.TFuhankan, jin yang akan dimastkkan ke dalam lukah justru
diberi ancaman atau ditakut-takuti, dengan _membisikkan mantera dari kulipah. Hal
tersebut yang lantas membuat lukah menjadi marah dan bergerak tak terkendali.
Meskipun tidak adanya sesaji yang digunakan, pertunjukan tari Lukah Gilo di
Sijunjung tidak kehilangan kesakralannya, kesan mistis tetap terasa dari mulai
persiapan hingga pertunjukan berakhir.

Tari Lukah Gilo yang tumbuh dan berkembang di  Sijunjung telah
mengalami banyak perubahan serta perkembangan sesuai dengan kondisi dan

keadaan masyarakat Sijunjung. Perubahan dan perkembangan itu tampak pada bentuk
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penyajian. Sebelum mengalami perkembangan, pada mulanya pertunjukan tari Lukah
Gilo dipentaskan tanpa ada unsur pendukung seperti iringan musik dan busana.
Pertunjukannya lebih menonjolkan sisi kemagisan dari tarian tersebut, sehingga dapat
dikatakan jika dahulu tarian ini sangat sakral. Namun pada perkembangannya tari
Lukah Gilo dikemas dengan memadukan unsur-unsur budaya yang ada pada
masyarakat Minangkabau, yaitu unsur pendukung seperti iringan dan busana
membuat kemasan tari Lukah Gilo.semakin menarik dan memiliki nilai estetis.
Penambahan unsur pendukung tersehbut dikarenakan-tujuan pertunjukan tari Lukah
Gilo tidak lagi hanya untuk hal-hal yang berhubungan dengan magis semata, namun
lebih sebagai sarana hiburan.

Instrumen musik yang mengiringinya terdiri dari enam pencu talempong
dan satu buah kendang, vokal dari kulipah dan suara tepuk tangan dan suara dari
tepukan celana galembong. ‘Busana yang dikenakan-~merupakan busana khas
Minangkabau, vyaitu“bajutaluak balango (kemeja  longgar berwarna hitam),
salempang atau selendang, serawa (celana) berwarna hitam, sisampiang (sarung
setengah lutut), dan bagian kepala memakai deta batik. Tempat pementasannya
adalah di halaman atau di lapangan. Dari penjabaran bentuk penyajian secara
keseluruhan unsur-unsur pementasan merupakan sebuah kesatuan tata gerak, tata
iringan, tata pentas, tata rias dan busana yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tari Lukah Gilo merupakan kesenian
tradisional yang syarat dengan kekuatan magis yang pada masa sekarang berfungsi

sebagai sarana seni tontonan atau hiburan. Tari Lukah Gilo tetap tumbuh dan
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dilestarikan karena berada pada undang-undang adat yang mengatur tentang seni
dalam masyarakat Minangkabau dan tidak bertentangan dengan falsafah adat
Minangkabau “Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah” dan erat
hubungannya dengan adat nan diadatkan sebagai kesenian warisan nenek moyang
serta adat istiadat yang dapat berubah dan berkembang sesuai dengan kebutuhannya.
Berdasarkan topik penelitian yang mengangkat bentuk penyajian, maka tari Lukah
Gilo di masyarakat Sijunjung berbeda‘dengan yang ada di daerah lain. Perbedaan ini

menjadi ciri khas pada pertunjukan tari-Lukah Giloyangada di Sijunjung.
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GLOSARIUM

A

Adat basandi syarak : Adat mengacu pada agama

Adat mamakai : Adat menerapkan

Adat istiadat : Adat yang dibiasakan

Adat nan diadatkan .-adat warisan

Adat nan sabana adat bukum hakiki

Adat nan taradat  Adat/sesuailmusyawarah

Animisme Kepercayaan lama

B

Batih : Keluarga

Bundo kanduang . Ibu kandung

D

Dinamisme . Kepercayaan yang menyakini bahwa benda-
benda yang ada di dunia ini baik hidup atau
mati mempunyai daya dan kekuatan gaib.

Darek . Darat (dataran tinggi)
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Indak lapuak dek hujan

Indak lekang dek paneh

K

Kulipah

Luhak
Lukah

M

Mamak
Matrilineal
N

Nagari

@)
Observasi

P
Pasisia

Proscenium

: Tidak lapuk karena hujan

: Tidak lekang karena panas

. Pawang

~Pembagian wilayah Minangkabau darat

‘"Alat penangkap-tkan sejenis bubu

;Saudara laki-laki dari tbu (paman)

: Garis keturunan dari ibu

- Wilayah Minangkabau di bawah luhak

: Penelitian secara langsung ke lapangan.

: Dataran rendah (pesisir)

: Panggung pertunjukan konvensional Barat

yang memiliki batas antara tontonan dan

penonton.
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R

Ritmis : Berirama (Gerak langkah).
Randai : Teater daerah Minangkabau
Rantau : Yang tidak termasuk dalam daerah luhak

Minangkabau

Ritme > Irama.
S
Sinkretik . Percampuran:darizberbagai tradisi agama yang

berbeda-beda.

Sadah ~“Kapur sitih

Serawa “Celana

Silek ~Silat ( kesenian beladiri Minangkabau)
Syarak basandi kitabullah : Agama sesuai dengan Kitab

Syarak mangato : Agama mengatur

"

Taluak balango : Kemeja longgar warna hitam
Talempong . Alat musik logam berpencu

Tambo : Legenda, mitos atau sejarah tradisional
Tarikat : Ajaran
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LAMPIRAN

Gambar. 36.\Warga menonton pertunjukan tari Lukah Gilo
(Foto: Adril Kudri Z; 30 April 2018)

Gambar 37. Foto peneliti bersama pimpinan dan anggota sanggar Sarunai Sangkokalo
(Foto: Tommi, 30 April 2018)
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